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ABSTRACT

Arif Budi Yanda. 2015. “The Physics Development Research Based Learning
With Inquiry Approach on Dynamic Electricity to Improve the Competence
Learners Grade 10 Senior High School State 1 Painan”. Thesis. Graduate
Program State University of Padang.

Learning device is one of the important components in the learning process.
Unavailability of learning device that can improve the ability of learners to build
their own knowledge and formulate concepts that teachers should be able to
develop a learning device that can improve the ability of learners to build
knowledge and formulate their own concepts in the learning process. One of the
learning device that support these purpose are research based learning with
inquiry approach. This research aims to develop research based learning device
with approach of inquiry on the dynamic electrical material with valid criteria,
practical and effective.

This type of research is the research and development. Development model
was used a 4-D models comprising the stage define phase, design, development
and dissiminate. At the define stage to the curriculum analysis, analysis of
learners, and materials analysis. At the design stage to design of the learning
device in the form of lesson plan, handout, worksheets and assessment of learners.
Develop stage was done test the validity of validation sheet learning device,
practicalities test through observation sheet pass of lesson plan, the questionnaire
responses of teacher and learners, test the effectiveness of the assessment of
competence acquired knowlegde, attitudes, and skills. Disseminate stage was done
disseminate of learning device.

Based analyisis of learning device validation showed the learning device
that have been developed are in the category of very valid. The analysis is based
on questionnaires feasibility practicalities of lesson plan, the questionnaire
responses of teachers and learners questionnaire responses showed that the device
that has been developed very practical. Based on the results of the effectiveness
test, it was stated that the learning tools are developed very effectively used as
learning device developed could increase the activity and competence of learners
in the competence of knowledge, attitudes and skills. Thus, the physics
development research based learning with approach of inquiry on dynamic
electricity material valid, practical and effective to be applied to the learning
process.



ABSTRAK

Arif Budi Yanda. 2015. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika
Berbasis Riset dengan Pendekatan Inkuiri pada Materi Listrik Dinamis
untuk Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1
Painan. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran. Belum tersedianya perangkat pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membangun pengetahuan dan
merumuskan konsep sendiri sehingga guru harus mampu mengembangkan
perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk membangun pengetahuan dan merumuskan konsep sendiri dalam proses
pembelajaran. Salah satu perangkat pembelajaran yang mendukung tujuan
tersebut adalah pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis riset
dengan pendekatan inkuiri pada materi listrik dinamis dengan kriteria valid,
praktis dan efektif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research
and development). Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang
terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(development) dan penyebaran (dissiminate). Pada tahap pendefinisian dilakukan
analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis materi. Pada tahap
perancangan dilakukan perancangan terhadap perangkat pembelajaran berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran, Handout, lembar kerja peserta didik dan
penilaian. Tahap pengembangan dilakukan uji validitas melalui lembar validasi
perangkat pembelajaran, uji praktikalitas melalui lembar observasi keterlaksanaan
rencana pelaksanaan pembelajaran, angket respon guru dan peserta didik, uji
efektivitas diperoleh dari penilaian kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Tahap penyebaran dilakukan penyebaran perangkat.

Berdasarkan analisis validasi perangkat didapatkan bahwa perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan berada pada kategori sangat valid.
Analisis praktikalitas berdasarkan angket keterlaksanaan rencana pelaksanaan
pembelajaran, angket respon guru dan angket respon peserta didik didapatkan
bahwa perangkat yang telah dikembangkan sangat praktis. Berdasarkan hasil uji
efektivitas, dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat
efektif digunakan karena perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat
meningkatkan aktivitas dan kompetensi peserta didik pada kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dengan demikian, perangkat pembelajaran
fisika berbasis riset dengan pendekatan inkuiri pada materi listrik dinamis sangat
valid, sangat praktis dan efektif untuk diterapkan pada proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu tingkat peradaban suatu
bangsa. Semakin baik mutu pendidikan suatu bangsa maka makin tinggilah
tingkat peradaban bangsa tersebut. Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menyebabkan tuntutan
masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan berubah dan berkembang secara
cepat, termasuk dalam bidang pendidikan. llmu pengetahuan dan teknologi dapat
membawa perubahan nilai-nilai pada masyarakat sehingga masyarakat
memerlukan kesiapan pengetahuan dan keterampilan baru yang memadai untuk
menghadapi perubahan yang terjadi.

Namun mutu pendidikan di Indonesia belum sepenuhnya baik, masih
banyak aspek-aspek dalam dunia pendidikan yang masih harus ditingkatkan dan
butuh pembaharuan. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya dengan merevisi kurikulum, mulai

dari kurikulum 1994 menjadi kurikulum 2004 atau kurikulum berbasis



kompetensi (KBK), selanjutnya KBK direvisi menjadi kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP), dan yang terbaru direvisi kembali menjadi kurikulum 2013
(K13). Mangadakan sertifikasi guru untuk meningkatkan kompetensi yang
dimiliki guru. Tidak hanya itu, pemerintah juga menambah pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan untuk meningkatkan mutu. Tujuannya tidak lain adalah agar
proses pembelajaran dapat berjalan lancar tanpa ada kendala.

Salah satu pengetahuan dasar yang memiliki nilai esensial yang dapat
diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan adalah ilmu fisika. Fisika merupakan
bagian dari ilmu sains yang mempelajari gejala dan fenomena alam serta
mengungkap rahasia alam semesta secara ilmiah. Fisika berhubungan erat dengan
perkembangan teknologi. Berbagai produk teknologi mutakhir yang berkembang
saat ini didominasi oleh ilmu fisika. Prinsip-prinsip fisika merupakan basis
terciptanya alat-alat teknologi tersebut. Mengingat begitu berperannya ilmu fisika
bagi manusia, sehingga kualitas pembelajaran fisika harus ditingkatkan.

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal harus mampu
memberikan kontribusi positif dalam menghadapi era globalisasi yang semakin
meluas yaitu dengan menghasikan sumber daya manusia yang cerdas, mandiri dan
dapat bersaing di tingkat international. Proses pembelajaran di sekolah harus
dilaksanakan secara maksimal dalam semua bidang studi, termasuk fisika. Untuk
itu dalam pembelajaran fisika di sekolah guru harus mengupayakan bagaimana
caranya agar peserta didik memahami konsep-konsep fisika, bukan hanya

menghafal materi yang diberikan tanpa pemahaman konsep yang benar.



Hasil observasi dan wawancara terhadap guru dan peserta didik di SMA
Negeri 1 Painan (pada tanggal 12 Februari 2015) menunjukkan bahwa proses
pembelajaran fisika yang dilaksanakan di sekolah belum sepenuhnya berhasil.
Belum berhasilnya proses pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya adalah metode yang sering digunakan dalam proses pembelajaran
yang masih bersifat teacher center, kurangnya kegiatan eksperimen yang
dilakukan dan faktor penyebab lainnya adalah kurangnya kemampuan guru dalam
menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Hal ini sangat berpengaruh pada kompetensi yang diperoleh peserta didik.
Kompetensi yang diperoleh peserta didik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Peserta Didik Kelas X Semester | Tahun
Pelajaran 2014/2015 SMA Negeri 1 Painan pada Mata Pelajaran

Fisika
No. | Kelas | Jumlah Tuntas Tidak Tuntas KKM
Peserta | Jumlah % Jumlah %
didik
1 X1 31 20 64.5 11 35.5 75
2 X2 30 19 63.3 11 36.7 75
3 X3 33 18 54,5 15 45,5 75
4 X4 31 19 61.2 12 38.8 75
5 X5 33 16 48,5 17 51,5 75
6 X6 33 17 51.5 16 48.5 75
7 X7 31 15 48.3 17 51.7 75
8 X8 32 17 53,1 15 46,9 75

Sumber: Guru Fisika Kelas X SMA N 1 Painan

Berdasarkan data yang ada pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai peserta
didik masih ada dibawah KKM. Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan
olen beberapa hal, yaitu pembelajaran fisika masih berpusat pada guru,
menggunakan metode ceramah, peserta didik belum dilibatkan secara aktif dalam

mencari fakta, konsep dan prinsip yang diterapkan untuk memecahkan masalah-



masalah fisika dalam kehidupan sehari-hari, pada proses pembelajaran guru belum
menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan peserta didik untuk
melakukan proses menemukan sendiri konsep-konsep fisika.

Untuk mengetahui penyebab belum berhasilnya pembelajaran fisika,
dilakukan survei lapangan kepada peserta didik kelas X.3 SMA Negeri 1 Painan
(kamis 26 Februari 2014). Pada survei ini, disebarkan angket pada peserta didik
tentang bagaimana proses pembelajaran yang telah berlangsung dan perangkat
yang digunakan. Berdasarkan hasil survei diketahui bahwa dalam kegiatan
pembelajaran peserta didik jarang melakukan kegiatan eksperimen di
laboratorium, hal ini dibuktikan dengan hampir 75% peserta didik merespon tidak
pernah diajak melaksanakan kegiatan di laboratorium. Sedangkan proses kegiatan
eksperimen di laboratorium berguna untuk membangkitkan semangat belajar para
peserta didik dalam mencari sendiri konsep-konsep fisika dan memperoleh
kesimpulan berdasarkan data-data hasil percobaan yang relevan. Hal ini tentu juga
berpengaruh pada hasil belajar fisika peserta didik yang akan semakin meningkat
ketika peserta didik dihadapkan dengan persoalan yang sudah tentu dapat melatih
keterampilan peserta didik untuk memperoleh jawaban serta kebenaran yang
objektif.

Dari angket yang disebarkan kepada peseta didik diketahui bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran yang digunakan guru belum menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi guru juga belum merancang sendiri perangkat
pembelajaran ( RPP, Handout dan LKPD) yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran fisika. Guru juga belum pernah menerapkan model pembelajaran



berbasis riset dengan pendekatan inkuiri dalam kegiatan pembelajaran,
Berdasarkan hasil sebaran angket juga diketahui 100% peserta didik merespon
bahwa mereka belum pernah menerapkan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri.
Pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri merupakan salah satu
model dan pendekatan dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam membangun pengetahuan dan merumuskan konsep-konsep
penting, sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan rasa ingin tahu peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran itu sendiri merupakan proses beberapa komponen secara
sistematis yang meliputi guru, perangkat pembelajaran, peserta didik, proses
pembelajaran dan penilaian. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun perangkat pembelajaran yang merupakan pegangan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, laboratorium atau lapangan untuk
setiap kompetensi dasar. Ini berarti perangkat pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi masalah yang ditemukan, diperlukan pengembangan
perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami
konsep-konsep fisika sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
terhadap pembelajaran fisika. Untuk itu, diperlukan perangkat pembelajaran yang
bervariasi agar proses pembelajaran dikelas dapat berjalan dengan baik, dan dapat
membentuk kemandirian peserta didik, serta melatih dan meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah sesuai dengan



Kurikulum 2013 salah satunya adalah dengan menggunakan perangkat
pembelajan berbasis riset dengan pendekatan inkuiri.

Wardoyo (2013:28) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis riset
merupakan pembelajaran yang didasarkan pada pendekatan penelitian (riset)
sebagai langkah pelaksanaan dalam prosesnya. Artinya bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung merupakan implementasi perpaduan dari
karakteristik tindakan penelitian dan pembelajaran bermakna (meaningful
learning). Jadi, pembelajaran berbasis riset merupakan pembelajaran yang
bercirikan penggunaan penelitian secara nyata dalam proses belajarnya.

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan penemuan yang menuntut
pengetahuan yang kompleks. Pada pendekatan inkuiri peserta didik dengan proses
mentalnya sendiri dapat menemukan suatu konsep, sehingga dalam menyusun
rancangan percobaan dilakukan atas kemampuannya sendiri. Pada pendekatan
inkuiri, permasalahan dilontarkan oleh guru, cara pemecahan masalah ditentukan
oleh peserta didik, penemuan kesimpulan juga dilakukan oleh peserta didik.

Pendekatan pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Strategi
pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari
bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan. (Wina Sanjaya,
2007: 194).

Penelitian akan dilakukan dengan mengembangkan perangkat pembelajaran

berbasis riset dengan pendekatan inkuiri sebagai salah satu alternatif pemecahan



masalah pembelajaran fisika. Keunggulan dari pembelajaran riset ialah
pembelajaran lebih bermakna, artinya peserta didik dituntut untuk dapat
menangkap hubungan antara pengalaman belajar disekolah dengan kehidupan
nyata. Hal ini sangat penting, sebab selama proses pembelajaran peserta didik
bekerja keras dalam memperoleh pengetahuannya melalui riset dan penemuan-
penemuan dan dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan
nyata. Bagi peserta didik materi itu bukan hanya akan berfungsi secara fungsional,
tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori peserta didik,
sehingga setelah materi berakhir tidak akan mudah dilupakan.

Peranan perangkat pembelajaran untuk pendidikan memberikan banyak
keuntungan bagi guru dan peserta didik. Guru dapat leluasa mengembangkan
perangkat pembelajaran, mempermudah dalam penyampaian materi pelajaran
dikelas, mempermudah evaluasi pembelajaran peserta didik dan proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Bagi peserta didik, perangkat
pembelajaran  membantu untuk memahami konsep-konsep fisika, perangkat
pembelajaran juga dapat membantu peserta didik belajar mandiri.

Melihat besarnya peranan perangkat pembelajaran fisika yaitu mampu
membawa peserta didik kepada situasi belajar yang aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan maka perlu dikembangkan perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan seperti RPP, Handout, LKPD dan alat
penilaian dirancang berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik dengan

memperhatikan karakteristik materi.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Kurangnya pelaksanaan kegiatan eksperimen di laboratorium.

2. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam penguasaan konsep-konsep
fisika.

3. Pembelajaran masih terfokus pada guru sehingga peserta didik kurang
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

4. Perangkat pembelajaran yang disusun guru belum melatih peserta didik
dalam penyelidikan pengetahuan dan menemukan konsep pelajaran.

5. Hasil belajar peserta didik masih banyak yang belum mencapai KKM.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus pada masalah yang ingin dipecahkan, maka
ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diuji coba di SMA Negeri 1
Painan.

2. Perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan meliputi RPP, Handout,
LKPD dan penilaian.

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan model
pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri dibatasi pada RPP
dan LKPD.

4. Penilaian yang akan dilakukan pada penelitian ini meliputi kompetensi

pengetahuan dengan menggunakan tes tertulis, kompetensi sikap dan



aktivitas melalui observasi saat proses pembelajaran berlangsung,
kompetensi keterampilan menggunakan lembar pengamatan.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran fisika berbasis riset
dengan pendekatan inkuiri pada materi listrik dinamis kelas X SMA dengan
kriteria valid, praktis dan efektif?

2. Bagaimana keterlaksanaan perangkat pembelajaran fisika berbasis riset
dengan pendekatan inkuiri pada materi listrik dinamis kelas X SMA di kelas
penyebaran?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah :

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbasis riset dengan
pendekatan inkuiri pada materi listrik dinamis kelas X SMA dengan kriteria
valid, praktis dan efektif.

2. Mengetahui keterlaksanaan perangkat pembelajaran fisika berbasis riset
dengan pendekatan inkuiri pada materi listrik dinamis kelas X SMA di kelas
penyebaran.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Bagi peserta didik, membantu memahami konsep materi listrik dinamis dan

memudahkan peserta didik untuk belajar dan latihan dirumah.
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2. Bagi guru, memberikan alternatif perangkat pembelajaran yang lebih
inovatif, kreatif, efisien dan menyenangkan untuk meningkatkan dan
mencapai ketuntasan hasil belajar peserta didik, serta menambah
pengetahuan dan keterampilan guru dalam merancang, menggunakan dan
mengembangkan perangkat pembelajaran.
3. Bagi sekolah, tersedianya perangkat pembelajaran fisika berbasis riset
dengan pendekatan inkuiri pada materi listrik dinamis kelas X SMA. Dan
digunakan sebagai perangkat pembelajaran disekolah, dan dapat menjadi
sumbangan pemikiran bagi pendidikan untuk meningkatkan inovasi
pembelajaran fisika di sekolah.
4. Bagi peneliti, memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam perancangan perangkat pembelajaran.
G. Spesikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini yaitu perangkat
pembelajaran fisika berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Handout,
LKPD dan Penilaian. Adapun ciri-ciri khusus perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan memuat identitas
sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,

sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran.
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Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri. Penulisan RPP
menggunakan Microsoft word 2007 dengan jenis font Times New Romans ukuran
12 spasi 1,15.
2. Handout

Handout terdiri dari judul, materi pokok, kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, uraian meteri serta
penilaian. Handout disertai dengan gambar-gambar berwarna yang dapat
memudahkan pemahaman konsep peserta didik dan warna tulisan yang berbeda
dengan tujuan penegasan sehingga mudah diingat dan dipelajari. Setiap sub-bab
diberi warna yang berbeda dibandingkan dengan uraian materi dengan ukuran
yang lebih besar. Pembuatan Handout menggunakan Microsoft Word 2007
dengan jenis font Comic Sans MS ukuran 10 spasi 1,5.
3. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa tugas teori atau tugas-
tugas praktis. LKPD yang dikembangkan adalah LKPD eksperimen yang
disesuaikan dengan model pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri.

LKPD yang dikembangkan disesuaikan memeliki spesifikasi:

a. Disesuaikan dengan KI, KD, indikator dan tujuan pembelajaran.
b. Desain sampul LKPD dibuat dengan warna dan gambar yang menarik agar
disukai peserta didik.

c. Petunjuk belajar.
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d. Komponen LKPD terdiri dari : judul eksperimen, tujuan. Teori singkat
tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan, serta
pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan-bahan diskusi.

Pembuatan LKPD menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis font

Palatino Linotype ukuran 12 spasi 1,5.

4. Penilaian

Penilaian dikembangkan dengan berpedoman pada Permendikbud No.66
tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan. Penilaian dikembangkan untuk
menentukan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian
kompetensi pengetahuan dikembangkan dalam bentuk soal-soal tes. Penilaian
kompetensi sikap dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung melalui
observasi terhadap sikap dan perilaku peserta didik. Penilaian kompetensi
keterampilam dikembangkan dalam bentuk skala penilaian yang dilengkapi
rubrik. Pembuatan lembar penilaian menggunakan Microsoft Word 2007 dengan
jenis font Times New Roman ukuran 12 spasi 1,5.
H. Definisi Istilah

Defenisi istilah diperlukan untuk menemukan aspek yang akan diamati dan
alat pengumpul data yang sesuai. Defenisi istilah adalah defenisi yang didasari
sifat-sifat hal yang bisa diamati. Berikut adalah defenisi istilah dari variabel-
variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu.
1. Validitas Perangkat Pembelajaran

Validitas merupakan kesahihan sesuatu yang diukur. Validitas terdiri dari

validitas permukaan, isi, konstruksi dan bahasa.
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2. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran
Praktikalitas adalah keterlaksanaan dan keterpakaian perangkat
pembelajaran. Hal ini mengacu pada kondisi dimana guru dan peserta didik
dapat menggunakan perangkat pembelajaran.
3. Efektivitas Perangkat Pembelajaran
Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam penggunaan sesuatu
perangkat pembelajaran berupa RPP, Handout, LKPD dan penilaian.
4. Model Pembelajaran Berbasis Riset
Pembelajaran berbasis riset (PBR) merupakan salah satu metode
student-centered learning (SCL) yang mengintegrasikan riset di dalam proses
pembelajaran. PBR memberi peluang/kesempatan kepada peserta didik untuk
mencari informasi, menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis
data, dan membuat kesimpulan atas data yang sudah tersusun.
5. Pendekatan Inkuiri
Pendekatan inkuiri adalah suatu cara menyampaikan pelajaran yang
meletakkan dan mengembangkan cara berpikir ilmiah dimana peserta didik
mengasimilasi  suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat

kesimpulan dan sebagainya.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI dan SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan terhadap
perangkat pembelajaran fisika berbasis riset dengan pendekatan inkuiri pada
materi listrik dinamis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran fisika berbasis riset dengan pendekatan inkuiri pada
materi listrik dinamis yang dikembangkan berada pada kategori sangat
valid, sangat praktis dan efektif.
2. Penyebaran perangkat pembelajaran fisika berbasis riset dengan pendekatan
inkuiri pada materi listrik dinamis dapat terlaksana dengan baik di kelas
penyebaran.
B. Implikasi

Perangkat pembelajaran fisika berbasis riset dengan pendekatan inkuiri pada
materi listrik dinamis dapat dijadikan pertimbangan untuk digunakan dalam
mencapai tujuan pembelajaran, mengembangkan kemampuan menemukan konsep
dan kompetensi peserta didik untuk pembelajaran fisika di SMA.

Perangkat pembelajaran fisika berbasis riset dengan pendekatan inkuiri pada
materi listrik dinamis dapat digunakan sebagai salah satu perangkat yang
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 yang

sudah diterapkan saat ini. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang
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mengedepankan pengalaman personal peserta didik melalui proses mengamati,
menalar secara langsung setiap masalah guna untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung.

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis riset dengan
pendekatan inkuiri pada materi listrik dinamis dapat pula dilakukan oleh guru-
guru di sekolah, maha peserta didik yang mengambil mata kuliah di bidang
pendidikan, lembaga pendidikan dan praktisi-praktisi pendidikan dengan mengacu
kepada tata cara penelitian pengembangan agar diperoleh perangkat yang baik dan
layak di pakai dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri
mengutamakan proses penemuan dan riset secara langsung oleh peserta didik.
Keutamaan perangkat pembelajaran ini yaitu pembelajaran menunbuhkan
kemampuan riset dan merumuskan konsep sendiri oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga mengedepankan kemampuan personal peserta didik.
Selain itu dalam proses pembelajaran dapat memotivasi perhatian peserta didik
karena materi yang digunakan relevan dengan pengalaman peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik menjadi percaya diri dengan
kemampuan yang dimiliknya untuk menyelasaikan masalah tersebut secara
mandiri yang akhirnya tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan

hal-hal sebagai berikut ini.
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1. Untuk mendapatkan respon yang objektif dalam penilaian sikap,
keterampialan dan aktivitas peserta didik maka sebelum pembelajaran
dilaksanakan sebaiknya diberikan pemahaman kepada observer tentang
rubrik penilaian yang digunakan dan menghilangkan sisi subjektif observer.

2. Untuk mendapatkan respon yang sebenarnya dalam Handout dan LKPD
dari peserta didik, maka sebelum pengisian angket harus diberikan
pemahaman kepada peserta diidk bahwa mereka harus memberikan respon
yang jujur untuk mendapatkan penyempurnaan terhadap perangkat yang
telah dikembangkan.

3. Perangkat pembelajaran fisika berbasis riset dengan pendekatan inkuiri pada
materi listrik dinamis dapat dikembangkan oleh guru pada materi lainnya
karena dapat membantu terciptanya pembelajaran yang membangun
kemampuan menemukan konsep peserta didik dan memotivasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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Lampiran 1. a. Analisis Kurikulum

No |

Pernyataan

\ Jawaban

Tujuan Pembelajaran

1

Apakah standar
kelulusan menurut
kurikulum 2013 yang
diharapkan dimiliki
siswa yang mempelajari
fisika?

(permendikbud nomor
54 tahun 2013

Kompetensi sikap :

Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
dalam lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Kompetensi pengetahuan :

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi,
seni dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab serta dampak fenomena dan kejadian
Kompetensi keterampilan :

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara
mandiri

Kompetensi Inti (K1)
pada pembelajaran
fisika kuhususnya kelas
10?

KI1l Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya

KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

KI3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi  pengetahuan  faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif,
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan
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Pernyataan

Jawaban

Apa kompetensi dasar
(KD) pada
pembelajaran fisika
khususnya kelas 10

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan
mengatur alam jagad raya  melalui pengamatan
fenomena alam fisis dan pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;
bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan
, melaporkan, dan berdiskusi

3.2 Mengevaluasi prinsip kerja peralatan listrik searah
(DC) dalam kehidupan sehari-hari

4.2 Melakukan percobaan untuk  menyelidiki
karakteristik rangkaian listrik

Apa saja indikator
pembelajaran fisika
kelas X materi listrik
dinamis?

Indikator kd 1.2

a. Memformulasikan besaran kuat arus, tegangan dan
hambatan dalam rangkaian tertutup sederhana

b. Menjelaskan hubungan antara kuat arus listrik dan
tegangannya.
c. Menjelaskan cara menggunakan dan membaca alat

ukur listrik
Indikator kd 2.1

a. Memformulasikan besaran hambatan total pada
rangkaian hambatan listrik (seri, paralel, dan
campuran)melalui percobaan.

b. Menyelesaikan  permasalah-permasalahan  yang
berkenaan dengan hambatan total pada rangkaian
hambatan listrik (seri, parallel, dan campuran).

Indikator kd 3.2

a. Menjelaskan tentang Hukum | Kirchoff
b. Menentukan rangkaian sumber tegangan
c. Memformulasikan Hukum Il Kirchhoff
d

. Menyelesaikan  permasalah-permasalahan  yang
berkenaan dengan Hukum Il Kirchhoff

e. Menjelaskan tentang Hukum Il Kirchoff

Indikator kd 4.2

a. Memformulasikan energidandaya listrik

b. Menghitung energi dan daya yang terpakai pada alat
listrik

c. Menghitung biaya listrik yang dikeluarkan pada
sebuah bagunan setiap bulannya.

d. Menunjukkan penerapan listrik AC dan DC dalam
kehidupan sehari-hari
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Pernyataan

Jawaban

Apa saja tujuan
pembelajaran fisika
kelas X materi listrik
dinamis

Siswa dapat memformulasikan besaran kuat arus,
tegangan dan hambatan dalam rangkaian tertutup
sederhana.

Siswa dapat menjelaskan hubungan antara kuat arus
listrik dan tegangannya.

Siswa dapat menjelaskan cara menggunakan dan
membaca alat ukur listrik.

Siswa dapat memformulasikan besaran hambatan
total pada rangkaian hambatan listrik (seri, paralel,
dan campuran)melalui percobaan.

Siswa dapat menyelesaikan permasalah-
permasalahan yang berkenaan dengan hambatan
total pada rangkaian hambatan listrik (seri, parallel,
dan campuran).

Siswa dapat menjelaskan tentang Hukum | Kirchoff

Siswa dapat menentukan rangkaian sumber
tegangan

Siswa dapat memformulasikan Hukum 11 Kirchhoff

Siswa dapat menyelesaikan permasalah-
permasalahan yang berkenaan dengan Hukum Il
Kirchhoff

Siswa dapat menjelaskan tentang Hukum Il Kirchoff
Siswa dapat memformulasikan energi dan daya
listrik

Siswa dapat menghitung energi dan daya yang
terpakai pada alat listrik

Siswa dapat menghitung biaya listrik yang
dikeluarkan pada sebuah bangunan setiap bulannya.

Siswa dapat menunjukkan penerapan listrik AC dan
DC dalam kehidupan sehari-hari.

yang akan

ISI
6 | Berapa jumlah 4 x pertemuan (12 JP)
pertemuan untuk materi
listrik dinamis?
7 | Apa saja sub materi Alat ukur listrik dan hukum Ohm tentang kuat arus
yang akan dipelajari dan hambatan
pada materi listrik Hambatan listrik
dinamis Hukum I Kirchoff dan Hukum 11 Kirchof
Energi , Daya, Listrik AC dan DC
8 | Perangkat apa sajakah . Rencana pelaksanaan pembelajaran

. Handuot
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No Pernyataan Jawaban
dikembangkan pada 3. Lembar diskusi peserta didik (LKPD)
materik listrik dinamis | 4. Penilaian
9 | Apasaja dasar dalam 1. Permendikbud nomor 54 tahun 2013 tentang standar
pengembangan kelulusan
perangkat pembelajaran | 2. Permendikbud nomor 64 tahun 2013 tentang standar
pada kurikulum 2013? isi
3. Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar
proses
4. Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang standar
penilaian
5. Permendikbud nomor 81A tahun 2013 tentang
kurikulum SMP/MTsN
Metode Pembelajaran
10 | Model pembelajaran Untuk lebih mengaktifkan peserta didik dalam belajar
apa yang akan dan menuntun peserta didik dalam menemukan konsep
digunakan dalam fisika maka digunakan model pembelajaran fisika
pengembangan berbasis riset dengan pendekatan inkuiri
perangkat pembelajaran
pada materi listrik
dinamis?
11 | Model pembelajaran Model Pembelajaran Berbasis Riset (PBR) dengan
apa yang bisa Pendekatan Inkuiri
digunakan untuk
meningkatkan
kemampuan peserta
didik dalam
menemukan konsep
fisika?
Penilaian
12 | Bentuk penilaian apa 1. Penilaian sikap
yang digunakan dalam (Observasi, penilaian diri (self asessment), penilaian
kurikulum 2013? teman sejawat (peer asessment) oleh peserta didik,
dan penilaian jurnal.
2. Penilaian pengetahuan
3. Penilaian keterampilan
13 | Penilaian yang 1. Penilaian sikap melalui observasi saat proses

digunakan untuk
mengukur pencapaian
kompetensi pada materi
listrik dinamis?

no

pembelajaran berlangsung
Penilaian pengetahuan melalui tes tertulis
Penilaian keterampilan melalui lembar pengamatan




Lampiran 1. b. Analisis Peserta Didik

Nama siswa :

Kelas
Sekolah

Petunjuk
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. Berikut ini dikemukakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan
kegiatan pembelajaran Fisika yang telah dilalui selama semester ini. Untuk
itu kepada siswa agar dapat memberikan tanda cek ( \ ) pada kolom yang

sesuai dengan yang dirasakan untuk pilihan Ya atau tidak.

Kesesuaian

No Pernyataan Ya | Tidak

1 | Dalam kegiatan pembelajaran guru mengajak siswa untuk
berdiskusi

2 | Untuk meningkatkan pemahaman siswa, guru menggunakan
perangkat pembelajaran dari berbagai sumber belajar

3 | Dalam kegiatan pembelajaran guru mengajak siswa
melaksanakan kegiatan eksperimen di laboratorium

4 | Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan merupakan
pembelajaran berbasiskan riset/penelitian

5 |Pada kegiatan pembelajaran, guru mengajak siswa
memecahkan permasalahan terkait materi yang sedang dibahas

6 | Dalam kegiatan pembelajaran guru meminta siswa untuk
mengungkapkan ide-ide atau pendapatnya

7 | Guru mengajak siswa terlibat aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran

8 | Guru menggunakan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran  yang bervariasi untuk setiap  materi
pembelajaran

9 | Dalam kegiatan pembelajaran, guru mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari

10 | Guru sering membimbing dan mengarahkan siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri

11 | Kegiatan Pembelajaran masih terpusat pada guru

12 | Guru menggunakan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri
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DATA ANGKET PESERTA DIDIK

11 |12

18

10

1

1
1

0

1

16

9

0
0
0

0

0

0
0

0

0
0

1
0
1

1
0

0

0]0]0
0]0]0

0]0]0

0

0]0]0
1
1
0

0
0

6
1
1
1
1

0
1
1
1
1
1

0]0]0]0

1
1

1
1
1

1
1
0
1
1

1
1
1
1
1
1
1

&)
1
1
1
1

1
1
1

1

1
1

1
1
1

1
1
1

1
1

1

Nomor Item Pernyataan

0]0
00
0]0

0|0

0]0

314

0]0
00
0]0

0]0
00

1
1
1

010

0/]0|0]0
00
0]0

0]0

000
010
010
010

1

0]0

0/]0]0
0/0]0

1

0/]0]0
00

2
1
1
1

0]0]0

1
1

0/]01]0

1
1
0
1
1
1
1

1

0]0]0
0]0]0

1
1
1
1
1

1

0[0]0
1
1
1

1
1

1

1

0

1

1

1
1

0

0

1

1

1
28

Kode Responden

A

A;

Az

Ay

As

Ag

A;

As

Ag

Aqp

A

A

Aiz

Ay

Ais

Ass

A7

Asg

Ajg

Ay

Ay

A

A3

Aoy

Ags

Age

Ay

Agg

Aog

Azp

Az

Az

Azs

Jumlah

No.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21,

22.

23.
24,
25.

26.
217.

28.
29.

30.

31.

32.

33.




Keterangan :
1 = untuk jawaban Ya

0 = untuk jawaban Tidak

Analisis persentase dari setiap pertanyaan sebagai berikut :

1. Pernyataan pertama
28
Persentase = 33 x100% = 85%
2. Pernyataan kedua
24
Persentase = 33 x100% = 73%
3. Pernyataan ketiga
9
Persentase = 33 x100% = 27%
4. Pernyataan keempat
0
Persentase = 33 x100% = 0%
5. Pernyataan kelima
23
Persentase = 33 x100% = 70%
6. Pernyataan keenam
28
Persentase = 33 x 100% = 85%
7. Pernyataan ketujuh
14
Persentase = 33 x100% = 42%
8. Pernyataan kedelapan
7
Persentase = 33 x100% = 21%

9. Pernyataan kesembilan

20
Persentase = 33 x100% = 61%
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10. Pernyataan kesepuluh
16
Persentase = 3 x 100% = 48%
11. Pernyataan kesebelas
18
Persentase = 3 x 100% = 54%

12. Pernyataan keduabelas

0
Persentase = 33 x 100% = 0%

Pembahasan
Dari angket yang diisi oleh peserta didik dan data yang didapatkan dari hasil observasi,
dapat disimpulkan sebagai berikut 1) dalam kegiatan pembelajaran guru ada mengajak siswa

untuk berdiskusi dengan persentase 85%, 2) untuk meningkatkan kemampuan siswa, guru
ada menggunakan perangkat pembelajaran dari berbagai sumber belajar dengan
persentase 73%, 3) guru mengajak siswa malaksanakan kegiatan eksperimen di
laboratorium dengan persentase 27%, 4) kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
belum merupakan pembelajaran berbasis riset dengan persentase 0%, 5) dalam kegiatan
pembelajaran guru mengajak siswa memecahkan permasalahan terkait materi yang
sedang dibahas dengan persentase 70%, 6) guru meminta siswa untuk mengungkapkan
ide-ide atau pendapatnya dalam proses pembelajaran dengan persentase 85%, 7) guru
mengajak siswa terlibat aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran dengan persentase
42%, 8) guru menggunakan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran yang
bervariasi untuk setiap materi pembelajaran dengan persentase 21%, 9) dalam kegiatan
pembelajaran, guru ada mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
dengan persentase 61%, 10) guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk

membangun pengetahuannya sendiri dengan persentase 48%, 11) kegiatan
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pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada guru dengan persentase yaitu: 54%,
12) guru tidak pernah menggunakan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkiri dengan persentase 0%.
Berdasarkan analisis data di atas maka dapat ditarik kesimpulan dari observasi
yang telah dilakukan yaitu dalam proses pembelajaran guru ada menggunakan
perangkat pembelajaran dari berbagai sumber tapi tidak dengan model pembelajaran
yang bervariasi, guru jarang membawa siswa untuk melaksanakan praktikum, guru

belum menggunakan perangkat pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan inkuiri.
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Lampiran 1. c. Analisis Materi
Instrumen Analisis Materi

Kompetensi Dasar (KD)

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisis
dan pengukurannya

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab;
terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap
dalam melakukan percobaan , melaporkan, dan berdiskusi

3.2 Mengevaluasi prinsip kerja peralatan listrik searah (DC) dalam kehidupan sehari-hari

4.2 Melakukan percobaan untuk menyelidiki karakteristik rangkaian listrik

Materi Jabaran Materi Tingkatan Kemampuan Tujuan Pembelajaran
Cl|C2 |C3|C4|C5

Fakta |e Pada baterai terdapat dua kutub yang potensialnya v e Siswa dapat memformulasikan
berbeda. Jika kedua kutub tersebut dihubungkan besaran kuat arus, tegangan dan
dengan lampu melalui kabel, maka akan terjadi hambatan  dalam  rangkaian
perpindahan elektron dari kutub negatif ke kutub tertutup sederhana.
positif atau terjadi arus listrik dari kutub positif ke o Siswa dapat  menjelaskan
kutub negatif, sehingga lampu dapat menyala. V hubungan antara kuat arus listrik

e Saat amperemeter dan voltmeter dirangkai dengan dan tegangannya.

baterai dan sakelar ditutup maka jarum o Siswa dapat menjelaskan
amperemeter dan voltmeter akan bergerak v
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kekanan.

Terangnya nyala lampu tergantung pada banyak
baterai yang digunakan, jika baterai yang
digunakan satu buah, maka lampu akan menyala
terang, jika baterai yang digunakan dua buah,
maka lampu akan menyala lebih terang.

Rangkaian listrik di rumah menggunakan
rangkaian paralel

Pada rangkaian hambatan seri, hambatan
penggantinya makin besar, sedangkan pada
rangkaian hambatan paralel, hambatan
penggantinya makin kecil.

Pada rangkaian listrik tak bercabang, kuat arus
pada setiap titik adalah sama

Baterai yang disusun seri dihubungkan ke lampu
akan menghasilkan nyala lampu lebih terang
dibanding baterai yang disusun secara paralel.

Jika beberapa lampu dan baterai dirangkai secara
seri menghasilkan kuat arus yang sama besar.

Jika beberapa lampu dan baterai dirangkai secara
paralel menghasilkan kuat arus yang berbeda
untuk tiap-tiap cabangnya

Baterai yang disusun secara seri menghasilkan
tegangan yang bertambah besar

Baterai yang disusun secara paralel yang terukur
cuma untuk satu baterai

Untuk melindungi peralatan listrik dari kerusakan
dipasang sekring.

tentang Hukum | Kirchoff
Siswa  dapat menentukan
rangkaian sumber tegangan
Siswa dapat memformulasikan
energi dan daya listrik

Siswa dapat menghitung energi
dan daya yang terpakai pada alat
listrik
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Jika daya yang terpasang hanya sampai 450 watt ,
berarti jumlah daya peralatan kelengkapan rumah
tangga harus dibawah 450 W.

Dalam penggunaan energi dan daya akan terjadi
perubahan energi dari suatu energi ke bentuk lain

Konsep

Amperemeter merupakan alat untuk mengukur
arus listrik

Voltmeter adalah alat untuk mengukur tegangan
listrik atau beda potensial antara dua titik

Aliran arus listrik terjadi pada rangkaian tertutup
Arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke
potensial rendah

Arah arus listrik berlawanan dengan arah elektron.
Besarnya arus listrik sebanding dengan banyaknya
muatan listrik yang mengalir.

Rangkaian yang disusun secara seri maka nilai
kuat arus yang terukur sama besar.

Rangkaian yang tersusun secara paralel maka nilai
tegangan yang terukur sama besar.

Kuat arus untuk rangkaian bercabang, akan terbagi
sebanyak cabangnya.

Kuat arus pada rangkaian tidak bercabang adalah
sama dan untuk rangkaian bercabang terbagi
sebanyak cabangnya.

Energi listrik (W) : Usaha listrik untuk
memindahkan muatan g melintasi beda potensial
Vv

Siswa dapat menjelaskan cara
menggunakan dan membaca alat
ukur listrik.

Siswa  dapat menentukan
rangkaian sumber tegangan
Siswa dapat menghitung biaya
listrik yang dikeluarkan pada
sebuah bangunan setiap
bulannya.

Siswa dapat  menunjukkan
penerapan listrik AC dan DC
dalam kehidupan sehari-hari.
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Daya listrik (P) : Energi listrik yang terpakai
dalam selang waktu tertentu.

Alat-alat dirumah tangga banyak menggunakan
energi listrik, besarnya biaya yang kita bayar
tergantung pada sfesifikasi alat dan lama
pemakaian.

Arus searah atau DC (direct current)yaituarus
mengalir dengan tetap pada satu arah.

Arus Listrikatau AC (alternating current) arahnya
selalu berubah secara periodik terhadap waktu.

Prinsip

Arus listrik didefinisikan sebagai aliran muatan
listrik melalui sebuah konduktor. Arus ini
bergerak dari potensial tinggi ke potensial rendah,
dari kutub positif ke kutub negatif, dari anoda ke
katoda. Arah arus listrik ini berlawanan arah
dengan arus elektron. Muatan listrik dapat
berpindah apabila terjadi beda potensial. Setiap
sumber listrik selalu mempunyai dua kutub, yaitu
kutub positif (+) dan kutub negatif (-).

Arus listrik yang mengalir pada kawat adalah
jumlah total muatan yang melewatinya per satuan
waktu pada suatu titik.

[ =—
t

Potensial listrik adalah banyaknya muatan yang
terdapat dalam suatu benda.

e Melalui eksperimen dan diskusi

kelompok, peserta didik dapat
memahami hubungan kuat arus
listrik dengan tegangan dan
mengetahui cara menggunakan
dan membaca alat ukur listrik
Siswa dapat memformulasikan
besaran hambatan total pada
rangkaian hambatan listrik (seri,
paralel, dan campuran)melalui
percobaan.

Siswa dapat menyelesaikan
permasalah-permasalahan yang
berkenaan dengan hambatan
total pada rangkaian hambatan
listrik  (seri, parallel, dan
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w
V=—
q
e Arus| yang mengalir berbanding lurus dengan

beda potensial antara ujung-ujung penghantar dan

berbanding terbalik dengan hambatannya.

I_V
"R

e Hambatan listrik adalah hasil bagi beda potensial
antara ujung-ujung penghantar dengan kuat arus
yang mengalir pada penghantar tersebut.

e Amperemeter adalah alat untuk mengukur kuat
arus listrik, dan voltmeter untuk mengukur beda
potensial atau tegangan.

e Ampermeter dirangkai seri dengan elemen
rangkaian yang arusnya akan diukur, sedangkan
voltmeter dirangkai paralel dengan elemen
rangkaian yang akan diukur tegangannya.

e Hambatan listrik suatu kawat penghantar
dipengaruhi oleh panjang kawat (l), hambatan
jenis kawat (2), dan luas penampang kawat (A).
Secaram atematis, hubungan ketiga factor tersebut
dapat dituliskan sebagai berikut.

l
R = pZ

¢ Rangkaian Hambatan Seri

Rangkaian hambatan seri adalah rangkaian yang

disusun secara berurutan (segaris).

campuran).

Melalui percobaan yang
dilakukan  siswa  terampil
mengambil data kuat arus pada
rangkaian seri.

Melalui percobaan yang
dilakukan siswa  terampil
mengambil data kuat arus pada
rangkaian paralel.

Melalui observasi yang
dilakukan, siswa dapat mendata
spesifikasi alat-alat listrik di
sekolah.
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R,=R,+R,+Ry+R,..+R,

s

V=V +W+V+V..+V,

s

I=l=h=I=1I,..=1,

¢ Rangkaian Hambatan Paralel
Hambatan paralel adalah rangkaian yang disusun
secara berdampingan/ berjajar.

1 1 1 1 1 1
—=—t—t+—F+— .t —
» Ry R, R, R, R,
V=V =V=V=V .=V

e Rangkaian Hambatan Campuran

Rangkaian campuran menunjukkan gabungan dari

rangkaian hambatan seri dan paralel. Sifat-sifat

rangkaian ini adalah gabungan dari keadaan sifat
rangkaian tersebut.

e HukumlI Kirchoff menyatakan : “Jumlah kuat arus
yang masuk pada titik percabangan sama dengan
jumlah kuat arus vyang keluar dari titik
percabangan tersebut”.

Elnasuk = Zlketuar

e Sumber tegangan yang dirangkai secara seri
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ES=E1+E3+En 1 ||

=" +T3+“'T'n

[ = nk
"~ nr+R @
Keterangan:

& ggl pengganti seri (V)
1, - hambatan dalam pengganti seri ()
I : kuat arus (A)

e Sumber tegangan yang dirangkai secara parallel

[

H

=Y

) o

S @

E
p +R

Vjepit =E—1Ir

_ YViepir _ E

Riotal R+r
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keterangan:

E, : ggl pengganti paralel (V)

1, - hambatan dalam pengganti paralel (€2)
| : kuat arus (A)

e Hukum Il Kirchhoff
Hukum 1l Kirchhoff atau hukum loop menyatakan
bahwa:
“Jumlah perubahan potensial yang mengelilingi
lintasan tertutup pada suatu rangkaian harus sama
dengan nol”

SE =3( X R)

e Besarnya energi setiap satuan waktu disebut daya
listrik
« Persamaan daya listrik adalah P = = atau P =V x
2
I atau P == atau P = I x R

e Tarif listrik ditentukan oleh banyaknya energi
listrik yang digunakan, yang dapat dibaca pada
kWh meter pada setiap rumah.
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Prosed
ur

Langkah-langkah model Pembelajaran Berbasis Riset

dengan pendekatan Inkuiri :

e Tahap pengenalan (orentasi masalah)

e Tahap pemberian referensi (merumuskan masalah)

e Tahap  pelaksanaan ~ (menyusun  hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis)

e Tahap diskusi

e Tahap presentasi

e Tahap referensi (merumuskan kesimpulan)

e Guru  memberikan  masalah
kepada peserta didik untuk
menumbuhkan minat dan
mengembangkan kemampuan
peserta didik mempelajari dan
menemukan konsep fisika materi
listrik dinamis

e Pembelajaran dilakukan meng-
gunakan model Pembelajaran
Berbasis Riset dengan
Pendekatan Inkuiri.

e Peserta didik diminta secara
berkelompok melakukan
eksperimen sesuai petunjuk yang
ada di LKPD

e Peserta didik melakukan diskusi

dalam kelompok dan
mempresentasikan  hasil  kerja
kelompok sesuai dengan

permasalahan dalam LKPD
e Guru memberikan  penguatan
materi
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Lampiran 2. Penilaian Instrumen Validasi

PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas RPP materi Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis riset
(PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (V), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 13| 4
STS| TS| S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi RPP materi
Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri ditulis
dalam bahasa yang jelas.
2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi RPP:

a. Sesuai dengan indikator penilaian.

b. Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin

dicapai.
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c. Tidak mengandung makna yang ganda.

3 Lembar validasi RPP menggunakan format penilaian
yang sederhana dan mudah dipahami.

4 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi RPP sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran :

KEPUTUSAN

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI HANDOUT

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas handout materi Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis
riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (V), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2
STS | TS | S| SS

w
o

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi handout materi
Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
handout:

a. Sesuai dengan indikator penilaian.

b. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

¢. Tidak mengandung makna yang ganda
3 Lembar validasi handout menggunakan format penilaian
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yang sederhana dan mudah dipahami

4 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada
lembar validasi handout sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran :

KEPUTUSAN

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut :

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator




PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen

validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian

validitas LKPD materi Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis riset

(PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (V), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3] 4
STS| TS| S | SS
1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi LKPD materi
Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi LKPD:
a. Sesuai dengan indikator penilaian.
b. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
c. Tidak mengandung makna yang ganda.
3 Lembar validasi LKPD menggunakan format penilaian
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yang sederhana dan mudah dipahami.
4 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi LKPD sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran :

KEPUTUSAN

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut :

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI
ALAT EVALUASI RANAH PENGETAHUAN

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas alat evaluasi pada materi Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (\), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2
STS | TS| S | SS

w
o

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat evaluasi
pada materi Listrik Dinamis menggunakan model
pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan
inkuiri yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi alat evaluasi ranah pengetahuan:

a. Sesuai dengan indikator penilaian

b. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

c. Tidak mengandung makna yang ganda
3 Lembar validasi alat evaluasi ranah pengetahuan
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menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami

4 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi alat evaluasi ranah pengetahuan
sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Saran :

KEPUTUSAN

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (\) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator




PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

ALAT EVALUASI RANAH SIKAP
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Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen

validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian

validitas alat evaluasi pada materi Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran

berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (V), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

SKOR

No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3] 4

STS| TS| S| SS
1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat evaluasi
pada materi Listrik Dinamis menggunakan model
pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan
inkuiri yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar

validasi alat evaluasi ranah sikap:
a. Sesuai dengan indikator penilaian.

b. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

c. Tidak mengandung makna yang ganda.
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3 Lembar validasi alat evaluasi ranah sikap menggunakan
format penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.
4 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi alat evaluasi ranah sikap sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Saran :

KEPUTUSAN

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C =tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator




PENILAIAN INSTRUMEN LEMBARVALIDASI

PENILAIAN KETERAMPILAN
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Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen

validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian

validitas penilaian Keterampilan siswa dalam pembelajaran pada materi Listrik Dinamis

menggunakan model pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (V), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3] 4
STS| TS| S| SS
1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian
keterampilan belajar peserta didik pada materi Listrik
Dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis
riset (PBR) yang digunakan ditulis dalam bahasa yang
jelas.
2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar
validasi penilaian keterampilan:
a. Sesuai dengan indikator penilaian.
b. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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c. Tidak mengandung makna yang ganda.

3 Lembar validasi penilaian keterampilan peserta didik
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.

4 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi penilaian keterampilan peserta
didik sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

Saran :

KEPUTUSAN

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C =tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator




PENILAIAN INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

PENILAIAN AKTIVITAS
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Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen

validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian

validitas penilaian Keterampilan siswa dalam pembelajaran pada materi Listrik Dinamis

menggunakan model pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar

validasi yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memnerikan tanda centang (V), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

validasi penilaian aktivitas:
a. Sesuai dengan indikator penilaian.

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3] 4
STS| TS| S| SS
1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian
aktivitas belajar peserta didik pada materi Listrik
Dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis
riset (PBR) yang digunakan ditulis dalam bahasa yang
jelas.
2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar

b. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.




183

c. Tidak mengandung makna yang ganda.

3 Lembar validasi penilaian aktivitas peserta didik
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.

4 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan
pada lembar validasi penilaian aktivitas peserta didik
sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Saran :

KEPUTUSAN

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C =tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator
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PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTILITAS
KETERLAKSANAAN RPP

Penilainan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang istrumen
praktikalitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam
pengujian praktikalitas keterlaksanaan RPP pada materi listrik dinamis menggunakan
model pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu diminta pendapatnya tentang lembar
praktikalitas yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen praktikalitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar praktikalitas yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (V), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 | Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 | Setuju (S) 51 -75
4 | Sangat Setuju (SS) 76 —100

4. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2
STS | TS| S | SS

w
o

1 Petunjuk pengisian dalam lembar keterlaksanaan RPP
pada materi listrik dinamis menggunakan model
pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan
inkuiri yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2 Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan
RPP pada materi listrik dinamis menggunakan model
pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan
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inkuiri sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan
RPP sesuai dengan tujuan penilaian

4 Setiap butir pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan
RPP menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar

5 Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan
RPP menggunakan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami

6 Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan
RPP tidak mengandung makna yang ganda.

Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf

A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan revisi

C =tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator




PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS PERANGKAT

PEMBELAJARAN (ANGKET RESPON GURU)
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Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
praktikalitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam
pengujian praktikalitas perangkat pembelajaran (angket respon guru) pada materi listrik
dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan
inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu dimintai pendapatnya tentang lembar
praktikalitas yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.
2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen praktikalitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar praktikalitas yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.
3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (V), pada
salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori

Persentase Ketercapaian Indikator

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25

Tidak Setuju (TS) 26— 50

2
3 Setuju (S) 51-75
4

Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4.

Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

No

ASPEK YANG DINILAI

SKOR

w

STS

TS

Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas perangkat
pembelajaran pada materi listrik dinamis menggunakan
model pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan
pendekatan inkuiri yang digunakan ditulis dalam bahasa
yang jelas.

Angket praktikalitas perangkat pembelajaran materi
listrik dinamis menggunakan model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri
merupakan pertanyaan tertutup yang dibuat sesuai dengan
indikator penilaian

Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket
praktikalitas perangkat pembelajaran pada materi listrik
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dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis riset
(PBR) dengan pendekatan inkuiri tidak mengandung
makna yang ganda

4 Pertanyaan angket praktikalitas perangkat pembelajaran
pada  materi listrik dinamis menggunakan model
pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan
inkuiri sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu
mengetahui kepraktisan ~ penggunaan  perangkat
pembelajaran.

5 Setiap butir pertanyaan dalam angket praktikalitas
perangkat pembelajaran pada materi listrik dinamis
menggunakan model pembelajaran berbasis riset (PBR)
dengan pendekatan inkuiri menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf
A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi
B = valid dengan revisi
C = tidak valid

A B C

Padang, April 2015
Validator




(ANGKET RESPON SISWA)

PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS HANDOUT dan LKPD
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Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen

praktikalitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam

pengujian praktikalitas handout dan LKPD (angket respon siswa) pada materi listrik

dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan pendekatan

inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu dimintai pendapatnya tentang lembar
praktikalitas yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.
2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen praktikalitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar praktikalitas yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.
3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (V), pada
salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
Tidak Setuju (TS) 26 — 50
Setuju (S) 51-75
Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

No

SKOR

ASPEK YANG DINILAI

STS

TS| S

Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas handout
dan LKPD pada materi listrik dinamis menggunakan
model pembelajaran berbasis riset (PBR) dengan
pendekatan inkuiri yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket praktikalitas
handout dan LKPD pada materi listrik dinamis mudah
dipahami

Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket
praktikalitas handout dan LKPD pada materi listrik
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dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis
riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri tidak
mengandung makna yang ganda.

4 Pertanyaan angket praktikalitas handout dan LKPD
pada materi listrik dinamis sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai yaitu mengetahui kepraktisan penggunaan
handout dan LKPD.

5 Angket praktikalitas handout dan LKPD pada materi
listrik dinamis merupakan pertanyaan tertutup yang
dibuat sesuai dengan indikator penilaian.

6 Setiap butir pertanyaan dalam angket praktikalitas
Handout dan LKPD pada materi listrik dinamis
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Saran:

KEPUTUSAN

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan revisi

C =tidak valid

Padang,  April 2015
Validator




Lampiran 3. Hasil Analisis Penilaian Instrumen Lembar Validasi

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI RPP
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No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY |RM | AT | ED | YH
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi | 3 4 4 4 3
RPP materi Listrik Dinamis menggunakan
model pembelajaran berbasis riset (PBR)
dengan pendekatan inkuiri ditulis dalam
bahasa yang jelas.
2. Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada | 3 4 4 3 4
lembar validasi RPP :
a. Sesuai dengan indikator penilaian
b. Sesuai dengan tujuan penelitian yang | 3 4 4 4 3
ingin dicapai
c. Tidak mengandung makna yang | 3 4 4 3 4
ganda
3. Lembar validasi RPP menggunakan format | 3 4 4 4 3
penilaian yang sederhana dan mudah
dipahami.
4. Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 3 3 4 3 3
pernyataan pada lembar validasi RPP sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
Jumlah 18 | 23 | 24 | 21 | 20
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase (%) 75 | 95,8| 100 | 87,5 | 83,3
Rata-rata (%) 88,3
Kategori Sangat Valid
HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI HANDOUT
No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY | RM | AT | ED | YH
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi | 3 3 4 4 4
handout materi Listrik Dinamis
menggunakan model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan
inkuiri yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.
2. Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada | 3 4 4 3 4
lembar validasi handout :
a. Sesuai dengan indikator penilaian
b. Sesuai dengan tujuan yang ingin | 3 4 4 4 4
dicapai.
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c. Tidak mengandung makna yang | 3 4 4 3 3
ganda
3. Lembar validasi handout menggunakan | 3 4 4 4 4
format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami
4. Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 3 3 4 3 3
pernyataan pada lembar validasi handout
sesuai dengan kaidah EYD bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 18 | 22 | 24 | 21 | 22
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase (%) 75 91,6 | 100 | 87,5| 91,6
Rata-rata (%) 89,1
Kategori Sangat Valid
HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI LKPD
No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY |RM | AT | ED | YH
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi | 3 4 4 4 4
LKPD materi Listrik Dinamis
menggunakan model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan
inkuiri yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas..
2. Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada | 3 4 4 3 3
lembar validasi LKPD :
a. Sesuai dengan indikator penilaian
b. Sesuai dengan tujuan yang ingin | 3 3 4 3 4
dicapai
c. Tidak mengandung makna yang | 3 4 4 4 4
ganda
3. Lembar validasi LKPD menggunakan | 3 4 4 3 3
format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.
4. Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 3 3 4 3 3
pernyataan pada lembar validasi LKPD
sesuai dengan kaidah EYD bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 18 | 22 | 24 | 20 | 21
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase (%) 75 (91,6 | 100 | 83,3 | 87,5
Rata-rata (%) 87,5

Kategori

Sangat Valid
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HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI RANAH

PENGETAHUAN
No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY | RM | AT | ED | YH
1. Petunjuk pengisian dalam lembar validasi | 3 4 4 4 3
alat evaluasi pada materi Listrik Dinamis
menggunakan model pembelajaran berbasis
riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada | 3 4 4 3 4
lembar validasi alat evaluasi ranah
pengetahuan :
a. Sesuai dengan indikator penilaian
b. Sesuai dengan tujuan yang ingin| 3 4 4 4 4
dicapai
c. Tidak mengandung makna vyang| 3 4 4 4 4
ganda
3. Lembar validasi alat evaluasi ranah | 3 4 4 3 3
pengetahuan menggunakan format penilaian
yang sederhana dan mudah dipahami
4. Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 3 3 4 4 3
pernyataan pada lembar validasi alat evaluasi
ranah pengetahuan sesuai dengan kaidah
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar
Jumlah 18 | 23 | 24| 22 | 21
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase (%) 75 | 95,8 | 100 | 91,6 | 87,5
Rata-rata (%) 89,9
Kategori Sangat Valid

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI RANAH

SIKAP
No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY |RM | AT | ED | YH
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat | 3 4 4 4 3
evaluasi pada materi listrik dinamis
menggunakan model pembelajaran berbasis
riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada | 3 4 4 4 3
lembar validasi alat evaluasi ranah sikap :
a. Sesuai dengan indikator penilaian
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b. Sesuai dengan tujuan yang ingin | 3 4 4 3 4
dicapai
c. Tidak mengandung makna vyang | 3 4 4 3 3
ganda
3. | Lembar validasi alat evaluasi ranah sikap | 3 4 4 4 4
menggunakan  format  penilaian  yang
sederhana dan mudah dipahami.
4. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 3 4 4 3 3
pernyataan pada lembar validasi alat evaluasi
ranah sikap sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 18 | 24 | 24 | 21 | 20
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase (%) 75 | 100 | 100 | 87,5 | 83,3
Rata-rata (%) 89,2
Kategori Sangat Valid

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI ALAT EVALUASI RANAH
KETERAMPILAN

No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY |RM | AT | ED | YH
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi | 3 3 4 4 4
penilaian keterampilan belajar siswa pada
materi listrik dinamis menggunakan model
pembelajaran berbasis riset (PBR) yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada| 3 3 4 3 4
lembar validasi penilaian keterampilan :
a. Sesuai dengan indikator penilaian
b. Sesuai dengan tujuan yang ingin| 3 3 4 3 4
dicapai.
c. Tidak mengandung makna vyang| 3 4 4 4 4
ganda.
3. | Lembar validasi penilaian keterampilan | 3 3 4 3 3
siswa menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami.
4. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 4 3 4 3 3
pernyataan pada lembar validasi penilaian
keterampilan siswa sesuai dengan kaidah
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 19 | 19 | 24 | 20 | 22
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase (%) 79,1791 | 100 |83,3|91.6
Rata-rata (%) 86,6
Kategori Sangat Valid




HASIL PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
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ALAT EVALUASI

AKTIVITAS
No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY |RM | AT | ED | YH
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi | 3 3 4 4 4
penilaian aktivitas belajar peserta didik pada
materi Listrik Dinamis menggunakan model
pembelajaran berbasis riset (PBR) yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada | 3 4 4 3 3
lembar validasi penilaian aktivitas :
a. Sesuai dengan indikator penilaian
b. Sesuai dengan tujuan yang ingin| 3 3 4 3 3
dicapai.
c. Tidak mengandung makna yang | 3 3 4 3 4
ganda.
3. | Lembar validasi penilaian aktivitas peserta | 3 3 4 3 4
didik menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami.
4. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir | 4 4 4 3 3
pernyataan pada lembar validasi penilaian
keterampilan peserta didik sesuai dengan
kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
Jumlah 19 | 20 | 24 | 19 | 21
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase (%) 79,1 |83,3|100 |79,1|875
Rata-rata (%) 85,8
Kategori Sangat Valid

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS KETERLAKSANAAN

RPP
No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY |RM | AT | ED | YH
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar | 3 3 4 4 4
keterlaksanaan RPP pada materi listrik
dinamis  berbasis model pembelajaran
berbasis riset dengan pendekatan inkuiri
yang digunakan ditulis dalam bahasa yang
jelas.
2. | Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar | 3 3 4 4 4
keterlaksanaan RPP pada materi listrik
dinamis  berbasis model pembelajaran
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berbasis riset dengan pendekatan inkuiri
sesuai dengan indikator penilaian.
3. | Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar | 3 4 4 4 3
keterlaksanaan RPP sesuai dengan tujuan
penilaian
4. | Setiap butir pertanyaan dalam lembar | 3 3 4 4 3
keterlaksanaan RPP menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
5. | Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar | 3 3 4 4 4
keterlaksanaan RPP menggunakan bahasa
yang jelas dan mudah dipahami
6. | Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar | 3 3 4 3 4
keterlaksanaan RPP tidak mengandung
makna yang ganda.
Jumlah 18 | 19 | 24 | 23 | 22
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase (%) 75 | 79,2 | 100 | 95,8 | 91,6
Rata-rata (%) 88,3

Kategori

Sangat Praktis

HASIL PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS PERANGKAT
PEMBELAJARAN (ANGKET RESPON GURU)

No. Pernyataan Validator
1 2 3 4 5
FY | RM | AT |ED| YH
1. | Petunjuk pengisian dalam angket | 3 3 4 4 4
praktikalitas perangkat pembelajaran pada
materi  listrik dinamis berbasis model
pembelajaran  berbasis  riset  dengan
pendekatan inkuiri yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.
2. | Angket praktikalitas perangkat pembelajaran | 3 3 4 4 3
materi listrik dinamis berbasis model
pembelajaran  berbasis  riset  dengan
pendekatan inkuiri merupakan pertanyaan
tertutup yang dibuat sesuai dengan indikator
penilaian
3. | Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam | 3 4 4 4 3
angket praktikalitas perangkat pembelajaran
materi listrik dinamis berbasis model
pembelajaran  berbasis  riset  dengan
pendekatan inkuiri tidak mengandung makna
yang ganda
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Pertanyaan angket praktikalitas perangkat
pembelajaran materi listrik dinamis berbasis
model pembelajaran berbasis riset dengan
pendekatan inkuiri sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai yaitu mengetahui kepraktisan
penggunaan perangkat pembelajaran.

Setiap butir pertanyaan dalam angket
praktikalitas perangkat pembelajaran materi
listrik dinamis berbasis model pembelajaran
berbasis riset dengan pendekatan inkuiri
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Jumlah

15

16

20

19

17

Jumlah Maksimum

20

20

20

20

20

Persentase (%)

75

80

100

95

85

Rata-rata (%)

87

Kategori

Sangat Praktis

HASIL PENILAIAN

LKPD (ANGKET RESPON SISWA)

INSTRUMEN PRAKTIKALITAS HANDOUT DAN

No.

Pernyataan

Validator

2

3

4

RM

AT

ED

YH

Petunjuk pengisian dalam angket
praktikalitas Handout dan LKPD pada materi
listrik dinamis berbasis model pembelajaran
berbasis riset dengan pendekatan inkuiri
yang digunakan ditulis dalam bahasa yang
jelas.

3

4

4

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket
praktikalitas Handout dan LKPD pada materi
listirk dinamis mudah dipahami

Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam
angket praktikalitas Handout dan LKPD
pada listrik dinamis berbasis model
pembelajaran  berbasis  riset  dengan
pendekatan inkuiri tidak mengandung makna
yang ganda.

Pertanyaan angket praktikalitas Handout dan
LKPD pada materi lisrtik dinamis sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu
mengetahui kepraktisan penggunaan
Handout dan LKPD.

Angket praktikalitas Handout dan LKPD
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pada materi listrik dinamis merupakan
pertanyaan tertutup yang dibuat sesuai
dengan indikator penilaian.

6. | Setiap butir pertanyaan dalam angket | 3 3 4 3 4
praktikalitas Handout dan LKPD pada materi
listrik  dinamis menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 18 | 19 | 24 | 23 | 21
Jumlah Maksimum 24 | 24 | 24 | 24 | 24
Persentase 75 | 79,2 | 100 | 95,8 | 87,5
Rata-rata (%) 87,5
Kategori Sangat Praktis
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Lampiran 4. Lembar Validasi

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI
RPP MATERI LISTRIK DINAMIS

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

validitas RPP materi Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis riset

(PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN

1.

Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang RPP untuk
materi Listrik Dinamis.

Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar validitas ini akan digunakan sebagai masukan untuk menyempurnakan RPP
materi Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis riset (PBR)
dengan pendekatan inkuiri.

Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (\), pada

salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator :
Jurusan/Spesialisasi

A. VALIDASI ISI
1. Komponen RPP
PENILAIAN
No INDIKATOR PENILAIAN Ada | Tidak
1 Identitas mata pelajaran, meliputi:
a. satuan pendidikan kelas, semester, program/program keahlian,
mata pelajaran, jumlah pertemuan.
2 b. Kelas
3 c. Semester
4 d. Program/program keahlian
5 e. Mata pelajaran
6 f.  Jumlah pertemuan
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7 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

8 Indikator Pencapaian Kompetensi

9 Tujuan Pembelajaran

10 | Materi Ajar

11 | Model pembelajaran yang digunakan

12 | Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang digunakan
13 | Alokasi waktu

14 | Sumber Belajar

15 | Penilaian

2. Kelayakan Isi RPP

SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 | 3] 4
STS| TS | S| SS
1 Perumusan indikator pencapaian kompetensi

a. Memenuhi tuntutan KD

b. Menggambarkan pencapaian kompetensi

c. Menggunakan kata kerja operasional yang mencakup
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan

Perumusan tujuan pembelajaran

a. Tidak menimbulkan penafsiran ganda

b. Mencakup aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan

Prinsip pemilihan materi

a. Menerapkan prinsip relevansi (relevan dengan
pencapaian KD)

b. Menerapkan prinsip konsistensi (jumlah materi sesuai
dengan jumlah kompetensi yang dituntut oleh KD)

c. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur

d. Materi ajar ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi

e. Dapat membantu siswa dalam menguasai kompetensi

Pemilihan metode pembelajaran

a. Sesuai dengan karakteristik siswa

b. Metode vyang dipilih adalah model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri

c. Sesuai dengan Kkarakteristik indikator pencapaian
kompetensi

d. Sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai

Jenis Kegiatan Pembelajaran

Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dapat membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran

Inti
Kegiatan pembelajaran menggambarkan pencapaian KD
Kegiatan pembelajaran memacu siswa untuk berpartisipasi
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aktif

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri

Penutup

Kegiatan penutup memberikan penekanan terhadap
keseluruhan pembelajaran

Kegiatan penutup memberikan umpan balik dan tindak
lanjut kepada siswa

Penilaian hasil belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi

Penggunaan Sumber Belajar

a. Sumber belajar yang digunakan lebih dari satu jenis :
Buku Fisika, Handout, LKPD, Internet

b. Sumber belajar mendukung materi pembelajaran

B.

VALIDASI KONSTRUKSI

No

INDIKATOR PENILAIAN

SKOR

STS

TS | S

1

Susunan Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Menunjang terlaksananya pembelajaran

c. Sesuai dengan sumber belajar, alat dan bahan

d. Sistematis

e. Memungkinkan keterlibatan siswa secara aktif

Pilihan Cara-Cara Memotivasi Siswa

a. Membuka pelajaran  dengan  pertanyaan  yang
merangsang keingintahuan siswa

b. Melibatkan siswa dalam kegiatan

Pilihan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat
berpartisipasi dalam proses pembelajaran

a. Penyajian informasi

b. Pengelompokkan

¢. Melakukan diskusi

d. Kesempatan siswa untuk mendiskusikan hasil pekerjaan

e. Presentasi hasil kegiatan siswa

Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan urutan
yang logis

a. Pengenalan

b. Pemberian referensi

c. Pelaksanaan dan membimbing penyelidikan kelompok

d. Mendiskusikan hasil penyelidikan

e. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

f. Melaporkan hasil karya

Prosedur penilaian meliputi penilaian awal, tengah
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(proses), dan akhir

a. RPP mencantumkan teknik, bentuk, dan instrumen

penilaian yang sesuai dengan indikator

b. Instrumen penilaian terdapat pada handout dan LKPD

C. VALIDASI BAHASA

SKOR
No INDIKATOR PENILAIAN 1 2 13| 4
STS| TS| S | SS
1 RPP menggunakan bahasa yang baik dan benar menurut

kaidah tata bahasa Indonesia

2

Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

3

Menggunakan bahasa dengan ejaan yang disempurnakan

Saran :

KEPUTUSAN
Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C.
Huruf A, B atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C =tidak valid

A

B C

Padang, April 2015

Validator




202

LEMBARAN VALIDASI HANDOUT
LISTRIK DINAMIS

Lembaran penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitasi handout materi Listrik Dinamis menggunakan model pembelajaran berbasis

riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri.

PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu dimintai pendapatnya tentang handout yang

dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan handout.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda (V) pada salah satu
kolom angka 1, 2, 3, atau 4. Angka 1 sampai 4 pada skala jawaban mempunyai arti

sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No Aspek yang Dinilai 1 2
STS | TS | S| SS

w
o

A | Kelayakan Isi

1.Topik yang disajikan dalam handout sudah sesuai
dengan tuntutan KI, KD, dan indikator yang
dirumuskan.

2.Fakta dalam penyajian masalah yang disajikan sesuai
dengan topik.

3. Fakta yang disajikan sesuai dengan teori.

4. Konsep yang disajikan tidak bermakna ganda.

5.Materi yang diberikan sesuai dengan materi listrik
dinamis untuk pencapaian Kl dan KD.
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6.Contoh-contoh yang diberikan up to date dan
kontekstual.

7.Uraian materi dan contoh yang diberikan relevan dan
menarik perhatian siswa.

8.Contoh soal yang diberikan dapat membantu siswa
dalam memahami materi.

9. Soal-soal latihan membantu siswa mencapai tujuan
belajar dan memotivasi siswa untuk belajar lebih
lanjut.

Kelayakan Konstruksi (Komponen Penyajian)

1. Penyajian handout materi listrik dinamis sistematis dan
mengandung unsur-unsur penyusunan sebuah handout
yaitu KIl, KD, informasi pendukung, soal-soal yang
merupakan permasalahan yang harus diselesaikan siswa
serta sumber bacaan.

2.Pengantar di awal handout berisikan tujuan penulisan.

3. Uraian pada handout sesuai dengan model pembelajaran
berbasis riset (PBR) dengan pendekatan inkuiri.

4. Konsisten dalam menggunakan simbol/lambang.

5.Soal-soal penilaian membantu siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

6. Handout mencantumkan daftar pustaka yang jelas.

7. Terdapat keseimbangan antara ilustrasi gambar dengan
tulisan.

8.Perpaduan warna tulisan yang terdapat pada handout
menarik.

9. Font yang digunakan jelas dan terbaca.

10. Tata letak dan layout teratur.

11. Desain tampilan sederhana dan menarik.

12. Gambar yang ditampilkan jelas.

Komponen Bahasa

1. Bahasa yang digunakan komunikatif.

2.Bahasa yang digunakan memotivasi siswa untuk
melakukan pekerjaan.

3. Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda.

4.Bahasa yang digunakan merupakan bahasa baik dan
benar menurut kaidah tata bahasa Indonesia.

5. Informasi yang disampaikan jelas.

6. Ejaan yang digunakan mengacu pada EYD.

7.Konsisten  dalam  menggunakan istilah  yang
menggambarkan konsep.




